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Abstract 

The hoax news spread is quite troubling lately. The number of filtered news 

without filtering first made the public consumed by misleading issues. Hoax is 

easily viral if someone with a knot shares it without knowledge and responsibility. 

For this reason, users must be smart and wise netizens. Hoax news characteristics 

are usually those that invite readers to hate, slander or engineering. Then use 

images that are not related to the information disseminated. One of them uses 

abusive, irresponsible media. Information released by both individuals and 

business entities through social and electronic media when it has been sent and 

read by many people can affect emotions, feelings, thoughts and even actions of a 

person or group. It is unfortunate that this information is hoax with a very 

provocative title of hatred that is received and attacks the party or makes people 

afraid, threatened and can harm the parties that are reported so that it can 

damage reputation and cause material losses. We cannot make hoax news not 

available. But we can minimize the adverse effects of hoaxes. For example training 

minimizes receiving and disseminating information on social media. 

Keywords: minimizing hoax, social media. 

Abstrak 

Penyebaran berita hoax cukup meresahkan akhir-akhir ini. Banyaknya berita 

bersileweran tanpa filter terlebih dahulu membuat masyarakat termakan isu-isu 

yang menyesatkan. Hoax mudah viral jika seseorang dengan semberono 

membagikannya tanpa pengetahuan dan tanggungjawab. Untuk itu para pengguna 

harus menjadi netizen yang cerdas dan bijak. Ciri-ciri berita hoax biasanya yang 

mengajak pembacanya membenci, fitnah atau rekayasa. Lalu memakai gambar 

yang tidak berkaitan dengan informasi yang disebarkan. Salah satunya 

menggunakan media abal-abal yang tidak bertanggungjawab. Informasi yang 

dikeluarkan baik orang perorang maupun badan usaha melalui media sosial dan 

elektronik ketika telah terkirim dan dibaca oleh banyak orang dapat mempengaruhi 

emosi, perasaan, pikiran bahkan tindakan seseorang atau kelompok. Sangat 

disayangkan informasi tersebut adalah informasi bohong (hoax) dengan judul yang 

sangat profokatif kebencian yang diterima dan menyerang pihak atupun membuat 

orang menjadi takut, terancam dan dapat merugikan pihak yang diberitakan 

sehingga dapat merusak reputasi dan menimbulkan kerugian materi. Kita tidak bisa 

membuat berita hoax tidak ada. Tetapi dengan bisa kita adalah meminimalkan 

dampak buruk dari hoax. Misalnya pelatihan meminimalisir dalam menerima dan 

menyebarkan informasi di media sosial.  

Kata Kunci: meminimalisir hoax, media sosial. 
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A. PENDAHULUAN 

Analisis Situasi 

Perkembangan tehnologi yang 

semakin berkembang secara tidak langsung 

turut serta mempengaruhi perilaku sosial 

masyarakat Indonesia khususnya pengguna 

media sosial.  

Penyampaian akan informasi begitu 

cepat dimana setiap orang telah dengan 

mudah memproduksi informasi, dan 

informasi yang begitu cepat tersebut melalui 

beberapa media sosial seperti facebook, 

twitter, ataupun pesan telpon genggam 

seperti, whatsapp dan lain sebagainya yang 

tidak dapat difilter dengan baik. Hoax adalah 

istilah untuk menggambarkan suatu berita 

bohong, fitnah, atau sejenisnya. CNN 

Indonesia menyebutkan bahwa dalam data 

yang dipaparkan oleh Kementerian 

Komunikasi dan Informatika menyebutkan 

ada sebanyak 800 ribu situs di Indonesia 

yang terindikasi sebagai penyebar berita 

palsu dan ujaran kebencian (hate speech) 

(Pratama, 2016). Kemkominfo juga selama 

tahun 2016 sudah memblokir 773 ribu situs 

berdasar pada 10 kelompok. Kesepuluh 

kelompok tersebut di antaranya mengandung 

unsur pornografi, SARA, penipuan/dagang 

ilegal, narkoba, perjudian, radikalisme, 

kekerasan, anak, keamanan internet, dan Hak 

Kekayaan Intelektual (HKI). Dari jumlah itu, 

paling banyak yaitu unsur pornografi 

(Jamaludin, 2016). 

Hoax adalah usaha untuk menipu atau 

mengakali pembaca/pendengarnya untuk 

mempercayai sesuatu, padahal sang pencipta 

berita palsu tersebut tahu bahwa berita 

tersebut adalah palsu. Salah satu contoh 

pemberitaan palsu yang paling umum adalah 

mengklaim sesuatu barang atau kejadian 

dengan suatu sebutan yang berbeda dengan 

barang/kejadian sejatinya. Suatu pemberitaan 

palsu berbeda dengan misalnya pertunjukan 

sulap; dalam pemberitaan palsu, 

pendengar/penonton tidak sadar sedang 

dibohongi, sedangkan pada suatu pertunjukan 

sulap, penonton justru mengharapkan supaya 

ditipu (https://en.wikipedia.org/wiki/Hoax) 

Menteri Komunikasi dan Informatika 

Rudiantara menyebutkan, sedikitnya 170 juta 

asyarakat Indonesia memiliki minimal satu 

ponsel atau setidaknya satu SIM card. 

Dengan demikian, mereka bisa berbagi 

informasi dengan cepat. Media sosial dan 

aplikasi pengirim pesat cepat (chat apps) 

menjadi media favorit. Namun, rupanya hal 

ini menimbulkan suatu polemik baru. 

Informasi benar dan salah menjadi campur 

aduk. Bangsa Indonesia pada umumnya 

senang menjadi nomor satu. Jadi, kalau 

melemparkan isu ingin dianggap yang 

pertama. Buktinya, kirim lewat WA, 

Facebook, Twitter, dan sebagainya.  

Komunikasi pun dilakukan 

pemerintah, lewat Kominfo, dengan berbagai 

pihak dari luar, seperti Facebook dan Google. 

Kerja sama dilakukan untuk menyaring 

konten dan beragam informasi. Terkait 

regulasi, peredaran informasi agar tidak "liar" 

dapat dilakukan sesuai koridor Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers 

(UU Pers) bagi media massa. Sanksi bagi 

penyebar informasi hoax bisa dikenakan 

hukuman sesuai yang tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

(UU ITE). Namun, kata Rudiantara, kini 

pemerintah fokus pada "hulu". Bukan hanya 

pembatasan atau pemblokiran, melainkan 

lebih kepada literasi masyarakat. 

Masyarakat diharapkan lebih bijak 

dalam memanfaatkan media sosial. Misalnya, 

memastikan terlebih dahulu akurasi konten 

yang akan dibagikan, mengklarifikasi 

kebenarannya, memastikan manfaatnya, baru 

kemudian menyebarkannya. (https:// 

nasional.kompas.com/read/2017/02/14/09055

481/media.sosial.penyebaran.hoax.dan.buday

a.berbagi). Dilansir oleh Kompas.com, 

beberapa faktor penyebab cepat beredarnya 

berita hoax adalah: 

1. Masyarakat Indonesia sendiri yang dinilai 

tidak biasa berdemokrasi secara sehat. 

2. Kebanyakan masyarakat tidak terbiasa 

mencatat dan menyimpan data sehingga 

sering berbicara tanpa data. 
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1. Collaborative Projects, yaitu suatu media 

sosial yang dapat membuat konten dan 

dalam pembuatannya dapat diakses 

khalayak secara global. Kategori yang 

termasuk dalam Collaborative Projects 

dalam media sosial, yaitu WIKI atau 

Wikipedia yang sekarang sangat populer 

di berbagai negara. Collaborative Projects 

ini dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

citra perusahaan, terlepas dari pro-kontra 

soal kebenaran isi materi dalam situs 

tersebut.  

2. Blogs and Microblogs, yaitu aplikasi yang 

dapat membantu penggunanya untuk 

menulis secara runut dan rinci mengenai 

berita, opini, pengalaman, ataupun 

kegiatan sehari-hari, baik dalam bentuk 

teks, gambar, video, ataupun gabungan 

dari ketiganya. Kedua aplikasi ini 

mempunyai peran yang sangat penting 

baik dalam penyampaian informasi 

maupun pemasaran produk. Melalui kedua 

aplikasi tersebut, pihak pengguna dengan 

leluasa dapat mengiring opini masyarakat 

atau pengguna internet untuk lebih dekat 

dengan mereka tanpa harus bersusah-

susah menyampaikan informasi secara 

tatap muka.  

3. Content Communities, yaitu sebuah 

aplikasi yang bertujuan untuk saling 

berbagi dengan seseorang baik secara 

langsung maupun tidak langsung, di mana 

dalam aplikasi ini user atau penggunanya 

dapat berbagi video, ataupun foto. Sosial 

media ini dapat dimanfaatkan untuk 

mempublikasikan suatu bentuk kegiatan 

positif yang dilakukan oleh satu 

perusahaan, sehingga kegiatan tersebut 

akan mendapatkan perhatian khalayak dan 

pada akhirnya akan membangun citra 

positif bagi perusahaan.  

4. Social Networking Sites atau Situs 

Jejaring Sosial, yaitu merupakan situs 

yang dapat membantu seseorang atau 

pengguna internet membuat sebuah profil 

dan menghubungkannya dengan pengguna 

lain. Situs jejaring sosial memungkinkan 

penggunanya mengunggah hal-hal yang 

sifatnya pribadi seperti foto, video, 

koleksi tulisan, dan saling berhubungan 

secara pribadi dengan pengguna lainnya 

melalui private pesan yang hanya bisa 

diakses dan diatur pemilik akun tersebut. 

Situs jejaring sosial sangat berperan dalam 

hal membangun dan membentuk brand 

image, karena sifatnya yang interaktif 

sehingga pengguna dapat dengan mudah 

mengirim dan menerima informasi, 

bahkan dapat digunakan sebagai media 

komunikasi dan klarifikasi yang nyaman 

antara pemilik produk dengan 

konsumennya.  

5. Virtual Game Worlds, yaitu permainan 

multiplayer di mana ratusan pemain 

secara simultan dapat di dukung. Media 

sosial ini sangat mendukung dalam hal 

menarik perhatian konsumen untuk tahu 

lebih banyak dengan desain grafis yang 

mencolok dan permainan warna yang 

menarik, sehingga terasa lebih informatif 

dan interaktif.  

6. Virtual Social Worlds, yaitu aplikasi yang 

mensimulasi kehidupan nyata dalam 

internet. Aplikasi ini menungkinkan 

pengguna berinteraksi dalam platform tiga 

dimensi menggunakan avatar yang mirip 

dengan kehidupan nyata. Aplikasi ini 

sangat membantu dalam menerapkan 

suatu strategi pemasaran atau 

penyampaian informasi secara interaktif 

serta menarik.  

Fungsi Media Sosial  

Fungsi media sosial dapat diketahui 

melalui sebuah kerangka kerja honeycomb. 

Menurut Kietzmann, etl (2011) 

menggambarkan hubungan kerangka kerja 

honeycomb sebagai penyajian sebuah 

kerangka kerja yang mendefinisikan media 

sosial dengan menggunakan tujuh kotak 

bangunan fungsi yaitu identity, 

cenversations, sharing, presence, 

relationships, reputation, dan groups.  

1. Identity menggambarkan pengaturan 

identitas para pengguna dalam sebuah 

media sosial menyangkut nama, usia, jenis 

kelamin, profesi, lokasi serta foto.  

2. Conversations menggambarkan 

pengaturan para pengguna berkomunikasi 
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bahasa daerah. Issue adalah politik, untuk 

mendapatkan kekuasaan baik di tingkat 

daerah maupun nasional seringkali 

memanfaatkan issue sara untuk 

memenangkan persaingan mendapatkan 

kekuasaan melalui dan melalui pemberitaan 

hoax. 

Dasar Hukum Undang-Undang 

Dasar 1945 pasal 28 menyatakan, 

kemerdekaan berserikat dan berkumpul 

mengeluarkan pikiran dengan lisan dan 

tulisan dan sebagainya ditetapkan dengan 

undang-undang. 

Etika Kehidupan Berbangsa:  

1. Etika sosial dan budaya yaitu: saling 

menghargai,saling memahami dan saling 

menolong. 

2. Etika politik dan pemerintahan: bersih, 

efektif dan efisien  

3. Etika ekonomi dan bisnis  

4. Etika penegakan hukum yang berkeadilan  

5. Etika keilmuwan  

6. Etika Lingkungan  

Sosial Media harus dimanfaatkan untuk 

kepentingan pembangunan desa sesuai 

dengan budaya. Budaya merupakan potensi 

yang sangat tinggi nilainya bagi suatu bangsa 

karena identitas suatu bangsa merupakan 

acuan dari pembangunan yang dijalankan 

oleh suatu masyarakat (Jurnal Ilmu 

Komunikasi Network Media, 2018, 1(1)). 

Sumber Nilai adalah agama, 

kepercayaan, adat istiadat, dan pemikiran. 

Soetomo dalam Bukunya: Kesejahteraan dan 

upaya mewujudkannya dalam perspektif 

masyarakat lokal (Pustaka Pelajar, hal 197, 

2017) menyatakan bahwa yang paling 

realistis untuk mencapai kesejahteraan adalah 

tanggungjawab berbagai actor dan 

stakeholder yaitu: negara, masyarakat,dan 

swasta. 

Teknik Penggunaan Media Sosial terkait 

Pemberitaan 

Perkembangan teknologi komunikasi 

harus diikuti dengan perkembangan 

pengetahuan tentang bagaimana 

menggunakan dan memanfaatkan peralatan 

teknologi komunikasi tersebut. Salah satu 

yang mengalami kemajuan pesat dibidang 

teknologi komunikasi adalah peralatan 

komunikasi handphone (HP) android. 

Peralatan ini tidak saja sebagai alat untuk 

berbicara atau menyampaikan pesan dengan 

orang lain, tetapi juga dapat menerima berita-

berita dari media lain, bahan-bahan hibur dan 

informasi lainnya dari seluruh penjuru dunia 

serta memiliki kamera untuk foto maupun 

video. 

HP android sebagai alat media sosial 

harus digunakan sebaik mungkin yang dapat 

memberikan manfaat yang positif untuk 

kemajuan kehidupan. Berkenaan dengan hal 

ini perlu dicermati bagaimana menggunakan 

HP android sebagai media sosial untuk 

kemajuan hidup. Cara terbaik 

penggunaannya adalah sebagai berikut : 

1. Gunakan media sosial untuk menambah 

ilmu pengetahuan. Banyak konten-konten 

yang ada di media sosial yang menyajikan 

bahan-bahan ilmu pengetahuan dibidang 

apa saja apa lagi untuk anak-anak sekolah 

dalam menunjang tugas mata pelajaran 

yang diberikan oleh guru, mahasiswa, 

orang dewasa maupun orang tua yang mau 

menambah pengetahuannya untuk 

kemajuan hidupnya.  

2. Gunakan media sosial untuk memberikan 

keterampilan kerja. Media sosial banyak 

menyajikan cara-cara untuk membuat 

suatu produk barang, seperti barang-

barang prabotan, barang-barang hiasan, 

cara bercocok tanam, perbaikan mesin 

sepeda motor, mobil, pompa air, barang 

elektronik dan banyak yang lainnya. Hal 

ini jika dilakukan pengerjaannya dapat 

memberikan keterampilan kerja, 

membuka lapangan kerja baru dan 

memberikan penghasilan. 

3. Gunakan media sosial untuk 

meningkatkan pemahaman agama dan 

ibadah. Di media sosial banyak disajikan 

konten-konten yang bersifat keagamaan 

dan ini dapat digunakan sebagai 

penambah pemahaman keagamaan dan 

keimanan. 
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sekarang memang tak bisa bertahan sehari 

saja tanpa mengakses akun media sosialnya 

Menurut sejumlah penelitian, terlalu 

sering menggunakan media sosial berdampak 

buruk pada kesehatan mental seseorang. 

Salah satunya adalah penelitian dari 

University of Pittsburgh. Penelitian ini 

membuktikan bahwa orang yang terlampau 

aktif menggunakan media sosial setiap hari 

memiliki risiko depresi hingga tiga kali lebih 

besar dibandingkan mereka yang jarang 

pakai media sosial  

Cara Mengurangi Penggunaan Media 

Sosial 

1. Batasi penggunaan media sosial  

Batasi jumlah waktu yang Anda 

habiskan di media sosial setiap harinya 

dengan menggunakan alarm atau stopwatch 

untuk mengontrol penggunaan sosial media. 

Ketika Anda terbiasa untuk membatasi waktu 

yang digunakan di media sosial Anda telah 

mengatur diri sendiri untuk tidak 

ketergantungan terhadap sosial media. 

2. Cari informasi lain selain dari media 

sosial  

Media sosial digunakan untuk 

mendapatkan informasi terbaru, jika Anda 

menggunakan media sosial untuk itu, maka 

carilah alternatif lain untuk mendapatkan 

info. Anda bisa membaca situs berita (bukan 

dari akun media sosial), membaca koran, 

atau menonton berita di televisi.  

3. Mencari kegiatan yang lebih bermanfaat  

Mencari kegiatan lain bisa mengurangi 

intensitas Anda mengunjungi media sosial. 

Semakin sibuk Anda, tentu semakin tidak ada 

waktu banyak untuk Anda terpaku pada 

sosial media. Coba alihkan perhatian Anda 

pada olahraga atau kumpul bersama orang-

orang terdekat. 

Menggunakan Media Sosial dengan Bijak  

Bukan berarti mengurangi aktivitas di 

media sosial menjadikan media sosial adalah 

suatu hal yang buruk. Tetap ada manfaat 

yang didapatkan ketika Anda 

menggunakannya dengan bijak. Tetap ada 

rasa nyaman jika Anda menggunakan media 

sosial dengan cerdas. Bagaimana media 

sosial berdampak seperti apa kepada Anda 

tergantung bagaimana Anda 

menggunakannya. 

Tidak semua jenis media sosial harus 

Anda miliki. Cukup Anda aktif di media 

sosial yang memang sering Anda gunakan 

saja. Ketika Anda mengurangi penggunaan 

media sosial, akan ada banyak hal lain yang 

dapat Anda lakukan. Misalnya, berkumpul 

dengan keluarga, teman dan kerabat terdekat, 

liburan, membaca buku, atau melakukan hobi 

lainnya. Anda dapat bebas bercerita dengan 

teman dan keluarga tanpa gadget. Acara 

berkumpul bersama teman dan  

Lalu, Apa penyebabnya berita hoax 

tersebar luas di media sosial? Tertipu oleh 

berita bohong dapat disebabkan kurangnya 

literasi atau minat baca penerima pesan dan 

terlalu cepat menyimpulkan pesan yang 

diterima. Selain itu, tesebarnya berita hoax 

karena sikap reaktif pengguna media sosial, 

ketidaktahuan berita itu adalah hoax, malas 

mencari tau berita yang sebenarnya, perilaku 

iseng dan jahil, sengaja memperkukuh 

suasana, dan dari media online yang kini 

sudah banyak tidak kredibilitas dengan 

menyebarkan berita hoax. 

Bagaimana kita dapat mengetahui 

pesan itu hoax atau fakta? Beberapa cara 

dapat kita lakukan untuk memastikan pesan 

yang diterima tersebut bohong atau fakta. Hal 

yang pertama adalah identifikasi terlebih 

dahulu pesan atau berita tersebut. Kemudian 

hati-hati dengan judul yang provokatif. 

Cermati alamat situs yang dijadikan sumber, 

apakah sudah kredibel atau belum dan kenali 

foto-foto yang berada di berita tersebut 

benar-benar foto asli atau hanya sebuah 

editan. 

Kepada semua pengguna media sosial 

lebih berhati-hati dalam keputusannya untuk 

menyebarkan sebuah pesan atau berita 

dengan mengidentifikasi pemberitaan itu 

KRD[� DWDX� IDNWD�� ³-DQJDQ� PHPEXDW� GLUL� NLWD�

tampak bodoh dengan menyebarakan berita 

hoax  

Sosialisasi Undang-Undang ITE 

Undang-Undang ITE (Informasi 

Transaksi Elektronik) bahwa penggunaan 

dan pemanfaatan Teknologi Informasi harus 
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